ABSTRAK

Adinda Fatimah Azzahra. Penerapan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2014
tentang Tata Nilai Kehidupan Masyarakat yang Religius di Kota Tasikmalaya
Perspektif Siyasah Dusturiyah

Globalisasi dikenal sebagai era 4.0, telah membawa banyak perubahan besar
di berbagai bidang, seperti teknologi dan nilai-nilai sosial. Peraturan Daerah Kota
Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 2014 tentang Tata Nilai Kehidupan Masyarakat yang
Religius mencerminkan tanggapnya pemerintah daerah terhadap perubahan ini.
Namun, itu menunjukkan bahwa sulit untuk menyeimbangkan nilai-nilai agama
dengan kebutuhan akan keragaman dan toleransi dalam masyarakat yang semakin
terpengaruh oleh agama.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui tahapan lahirnya dan
penerapan pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 2014
tentang Tata Nilai Kehidupan Masyarakat yang Religius oleh tim koordinasi. (2)
Untuk mengetahui kebijakan tim koordinasi dalam menghadapi faktor pendukung
dan faktor penghambat penerapan Peraturan Daerah Kota Tasikmalaya Nomor 7
Tahun 2014 tentang Tata Nilai Kehidupan Masyarakat yang Religius. (3) Untuk
mengetahui tinjauan siyasah dusturiyah terhadap penerapan Peraturan Daerah Kota
Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 2014 tentang Tata Nilai Kehidupan Masyarakat yang
Religius oleh tim koordinasi.

Dalam penelitian ini digunakan tiga (3) teori satu (1) konsep dalam
mengkaji penelitian ini. (1) Teori penegakan hukum. (2) Teori kebijakan publik. (3)
Teori maslahah mursalah. (4) Konsep siyasah dusturiyah. Ketiga teori dan satu
konsep tersebut telah disesuaikan dengan permasalahan dan tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini.

Proses penelitian dalam skripsi ini dikaji menggunakan medote deskriptif
analisis dengan pendekatan yuridis empiris. Metode deskriptif analisis digunakan
untuk menggambarkan gejala dan fakta yang terjadi di masyrakat secara spesifik.
Pendekatan yuridis empiris untuk mengkaji isu hukum yang diteliti, penelitian ini
menggabungkan data empiris, seperti observasi dan wawancara, di samping analisis
terhadap naskah-naskah hukum.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini pertama, proses lahirnya Peraturan
Daerah Kota Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 2014 dimulai dari inisiatif pemerintah
daerah bersama berbagai pihak untuk menguatkan nilai religius di masyarakat.
Kedua, kebijakan tim koordinasi dalam mengatasi faktor pendukung dan
penghambat penerapan Perda ini dengan kebijakan adaptif, memanfaatkan
dukungan tokoh agama, serta mengatasi resistensi melalui pendekatan dialogis dan
sosialisasi. Ketiga, tinjauan Siyasah Dusturiyah menilai peraturan ini sah selama
selaras dengan prinsip syariat, keadilan, kemaslahatan umum, serta menghormati
pluralitas dan hak-hak individu.
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